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Abstrak: Studi ini bertujuan untuk menganalisis peran dan pentingnya sila keempat dan kelima Pancasila 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia menurut perspektif Islam. Pendekatan kualitatif 

digunakan dengan teknik pengumpulan data melalui kajian pustaka. Data dianalisis secara deskriptif untuk 

memahami hubungan antara sila-sila Pancasila dengan prinsip-prinsip Islam. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa sila keempat, yang menekankan musyawarah, sejalan dengan konsep syura dalam Islam. Melalui 

musyawarah, partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan diberikan ruang yang luas, 

mencerminkan nilai-nilai demokrasi dan inklusivitas. Sementara itu, sila kelima yang menuntut keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dalam Islam, mencakup 

distribusi kekayaan yang adil, perlindungan hak-hak individu, dan penegakan hukum yang adil. Sinergi 

antara Pancasila dan pandangan Islam menghasilkan kerangka kerja yang kokoh bagi pembangunan negara 

yang berlandaskan keadilan, persatuan, dan kebersamaan. Kedua nilai ini tidak hanya menjadi prinsip 

hukum positif, tetapi juga ajaran moral yang diperlukan untuk mencapai keadilan dan kesejahteraan bagi 

seluruh rakyat Indonesia. Dengan memadukan nilai-nilai Pancasila dengan pandangan Islam, Indonesia bisa 

mewujudkan visi bersama sebagai negara yang demokratis, adil, dan sejahtera bagi semua warga. Untuk 

itu, penting bagi negara dan masyarakat Indonesia untuk menjaga dan mengintegrasikan nilai-nilai 

Pancasila serta nilai-nilai agama sebagai bagian penting dari identitas dan kehidupan berbangsa dan 

bernegara. 

Kata Kunci: Pandangan Islam; Sila Keempat; Sila Kelima 

 
Abstract: This study aims to analyze the role and importance of the fourth and fifth principles of Pancasila 

in the life of the Indonesian nation according to the Islamic perspective. A qualitative approach is used 

with data collection techniques through literature review. The data are analyzed descriptively to 

understand the relationship between the principles of Pancasila and the principles of Islam. The analysis 

results indicate that the fourth principle, which emphasizes deliberation, aligns with the concept of shura in 

Islam. Through deliberation, community participation in decision-making is given ample space, reflecting 

the values of democracy and inclusivity. Meanwhile, the fifth principle, which demands social justice for all 

Indonesian people, is in line with the principles of justice in Islam, encompassing fair wealth distribution, 

protection of individual rights, and fair law enforcement. The synergy between Pancasila and the Islamic 

perspective produces a robust framework for building a nation based on justice, unity, and togetherness. 

These values are not only principles of positive law but also moral teachings necessary to achieve justice 

and welfare for all Indonesian people. By combining the values of Pancasila with the Islamic perspective, 

Indonesia can realize a shared vision as a democratic, fair, and prosperous nation for all citizens. 

Therefore, it is important for the state and society of Indonesia to preserve and integrate the values of 

Pancasila and religious values as an integral part of the nation's identity and life. 

Keywords: Islamic Perspective; The Fourth Principle; The Fifth Principle    

 

1. PENDAHULUAN  
Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, merupakan landasan yang memandu kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Sila keempat dan kelima dari Pancasila, yakni "Kerakyatan yang 

dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan" dan " Keadilan sosial 

bagi seluruh rakyat Indonesia", memilik makna yang mendalam dalam konteks pandangan Islam. 

Dalam perspektif Islam, kedua sila ini mempunyai peran yang penting dalam menjaga 

keseimbangan, keadilan, dan keharmonisan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

(Handayani and Dewi 2021). 
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Islam sebagai agama mayoritas di Indonesia memberikan kontribusi yang penting dalam 

membentuk karakter dan nilai-nilai masyarakat (Senja Tiarylla, Untsa Azhima, and Saputri 2023). 

Sila keempat, yang menekankan pada prinsip musyawarah dan permusyawaratan dalam 

pengambilan keputusan, mencerminkan nilai-nilai pada demokrasi yang sangat ditekankan dalam 

ajaran Islam. Rasulullah sendiri sering kali mengadakan musyawarah dengan para sahabat dalam 

menyelesaikan berbagai masalah dan menetapkan kebijakan (Fatihin 2017). 

Sementara itu, sila kelima, yang menuntut adanya keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia, selaras dengan ajaran Islam yang menganjurkan keadilan bagi semua individu tanpa 

memandang status sosial, ekonomi, atau agama. Keadilan sosial dalam Islam mencakup distribusi 

kekayaan, perlindungan terhadap hak-hak individu, dan penegakan hukum yang adil (Yusdiyanto 

2017). 

Pentingnya perwujudan sila keempat dan kelima Pancasila dalam bermasyarakat berbangsa 

dan bernegara menurut pandangan Islam tidak dapat diragukan lagi. Sila keempat mengajarkan 

bahwa keputusan yang diambil harus melalui proses musyawarah, sehingga memberikan ruang 

partisipasi bagi seluruh elemen masyarakat, sejalan dengan prinsip syura dalam Islam. Dengan 

adanya musyawarah, akan terjalin kebersamaan, keharmonisan, serta keadilan dalam menetapkan 

kebijakan yang mencerminkan kepentingan seluruh rakyat Indonesia (Ridho 2021). 

Sementara itu, sila kelima menegaskan bahwa keadilan sosial harus diwujudkan untuk 

semua lapisan masyarakat, menghindarkan kesenjangan sosial yang dapat mengancam stabilitas 

dan keberlangsungan negara. Konsep keadilan sosial dalam Islam menggarisbawahi perlunya 

distribusi yang adil atas sumber daya dan kekayaan negara, serta perlindungan hak-hak individu 

dalam masyarakat (Rere 2022). Dengan menerapkan sila kelima, Indonesia dapat menjadi negara 

yang berkeadilan bagi semua warganya, sesuai dengan syariat Islam yang menghargai atas 

martabat manusia tanpa diskriminasi. 

Dalam konteks dinamika sosial dan politik Indonesia, pemahaman tentang Pancasila 

sebagai dasar negara menjadi semakin penting. Pancasila bukan sekadar sebuah konsep atau 

ideologi, melainkan landasan yang membimbing arah dan kebijakan negara dalam menjalankan 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam kerangka ini, sila keempat dan kelima Pancasila, 

yang menekankan musyawarah dan keadilan sosial, memiliki relevansi yang khusus dalam 

pandangan Islam (Ridho 2021). 

Pada masa kini, Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam, 

memandang Pancasila sebagai bagian integral dari identitas nasional dan keberadaan negara. 

Perspektif Islam memberikan dimensi tambahan terhadap pemahaman tentang nilai-nilai 

Pancasila, yang tidak hanya dipandang sebagai prinsip-prinsip hukum positif, tetapi juga sebagai 

ajaran moral yang sesuai dengan nilai-nilai agama (Senja Tiarylla, Untsa Azhima, and Saputri 

2023). 

Dengan demikian, perwujudan sila keempat dan sila kelima pada Pancasila dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara sesuai dengan pandangan Islam akan menghasilkan 

masyarakat yang berdemokrasi, berkeadilan, dan harmonis, menciptakan negara yang kuat dan 

stabil dalam bingkai keberagaman yang ada. Dalam pembahasan ini, akan dianalisis lebih lanjut 

bagaimana sila keempat dan kelima Pancasila tercermin dalam prinsip-prinsip Islam, serta 

pentingnya perwujudan kedua sila tersebut dalam kehidupan berbangsa dan bernegara menurut 

perspektif agama. Dengan mempertimbangkan kontribusi Islam dalam membentuk karakter dan 

nilai-nilai masyarakat Indonesia, dapat dipahami bagaimana sinergi antara Pancasila dan 

pandangan Islam dapat menciptakan landasan yang kokoh bagi pembangunan negara yang 

berlandaskan pada prinsip-prinsip demokrasi, keadilan, dan harmoni. 

 

2. METODE 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa kajian pustaka atau studi literatur. Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis deskriptif (Fiantika et al. 2022). Pendekatan kualitatif ini dipilih 

karena penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami dan menganalisis pentingnya perwujudan 
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sila keempat dan kelima Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara menurut pandangan 

Islam secara mendalam. Kajian pustaka atau studi literatur digunakan untuk mengumpulkan 

informasi dan pemahaman dari berbagai sumber terpercaya seperti buku, jurnal, makalah, dan 

artikel ilmiah yang relevan dan selaras dengan topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara melakukan pencarian literatur terkait 

sila keempat dan kelima Pancasila serta pandangan Islam tentangnya. Informasi yang diperoleh 

dari literatur tersebut kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pandangan, konsep, dan 

argumen yang relevan dengan topik penelitian. Setelah data terkumpul, teknik analisis data 

deskriptif digunakan untuk menyajikan dan menganalisis informasi secara sistematis (Sugiyono 

2017). Data-data yang ditemukan dari literatur akan diuraikan secara rinci sesuai dengan konsep-

konsep yang diungkapkan. Analisis deskriptif akan membantu dalam memahami esensi dari 

perwujudan sila keempat dan kelima Pancasila dalam konteks pandangan Islam, serta 

menggambarkan secara detail pentingnya kedua sila tersebut dalam kehidupan masyarakat 

berbangsa dan bernegara. 

Dengan demikian, melalui pendekatan kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data 

kajian pustaka atau studi literatur, serta teknik analisis data deskriptif, penelitian ini akan 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya perwujudan sila keempat dan 

kelima Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara menurut pandangan Islam (Sugiyono 

2018). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebagai dasar negara Indonesia, pancasila memiliki peran sentral dalam membimbing 

kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara. Dalam konteks pandangan Islam, sila keempat 

dan kelima Pancasila, yakni "Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan" dan "Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia", memiliki 

relevansi dan kepentingan yang sangat besar. Kedua sila ini tidak hanya menggambarkan prinsip-

prinsip demokrasi dan keadilan, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai Islam yang mendasari 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara (Sabina, Dewi, and Furnamasari 2021). 

Sebagai dasar negara Indonesia, pancasila memegang peran sentral yang sangat penting 

dalam membimbing kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebagai sebuah konsep, bukan hanya 

sekadar seperangkat prinsip atau nilai-nilai, Pancasila juga menjadi panduan bagi semua aspek 

kehidupan masyarakat Indonesia (Iriansyah 2021). Pancasila lahir sebagai hasil refleksi dan 

kompromi atas berbagai nilai, keyakinan, dan aspirasi yang beragam di dalam masyarakat 

Indonesia. Sebagai dasar negara, Pancasila memiliki empat sila yang menjadi pilar utama dalam 

pembangunan Indonesia, yaitu: Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan 

Beradab, Persatuan Indonesia, dan Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan. Kelima sila ini mencerminkan prinsip-prinsip dasar yang dianggap 

penting bagi pembangunan dan penyelenggaraan negara Indonesia (Mauna and Trisiana 2021). 

Secara keseluruhan, Pancasila tidak hanya menjadi landasan hukum dan konstitusi negara, 

tetapi juga menjadi panduan moral dan filosofis yang melandasi kehidupan masyarakat Indonesia 

(Ardhani et al. 2022). Dengan memegang teguh nilai-nilai Pancasila, Indonesia dapat mencapai 

cita-cita bersama dalam penerapan masyarakat yang adil, demokratis, dan sejahtera. 

Pentingnya Sila Keempat dalam Perspektif Islam 

Sila keempat, yang menekankan musyawarah dalam pengambilan keputusan, sejalan 

dengan konsep syura dalam Islam. Rasulullah Muhammad SAW sendiri sering mengadakan 

musyawarah dengan para sahabat dalam menyelesaikan berbagai masalah. Konsep ini 

menegaskan bahwa keputusan yang diambil melalui musyawarah cenderung lebih bijaksana dan 

lebih mewakili kepentingan semua pihak (Darmanto 2023). Dalam konteks Indonesia, 

perwujudan sila keempat Pancasila akan memberikan ruang partisipasi bagi seluruh lapisan 

masyarakat, sesuai dengan ajaran Islam yang menghargai pluralitas dan kebersamaan. 
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Dalam konteks Indonesia, perwujudan Sila Keempat Pancasila akan memberikan ruang 

partisipasi bagi seluruh lapisan masyarakat, sesuai dengan ajaran Islam yang menghargai 

pluralitas dan kebersamaan. Dengan mempraktikkan musyawarah, semua masyarakat 

berkesempatan untuk menyampaikan pendapat dan menentukan arah kebijakan yang diambil oleh 

negara (Rere 2022). Hal ini mencerminkan nilai-nilai demokrasi dan keadilan dalam Islam, di 

mana keputusan yang diambil harus memperhatikan kepentingan dan aspirasi bersama. 

Penerapan Sila Keempat Pancasila juga mencerminkan prinsip inklusivitas dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan memastikan partisipasi semua elemen masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan, negara Indonesia dapat menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan menghargai keberagaman. Ini sejalan dengan ajaran Islam yang menganjurkan 

masyarakat untuk memiliki rasa hormat dan memperlakukan semua orang secara adil, tanpa 

memandang perbedaan status, suku, atau agama (Yusdiyanto 2017). 

Prinsip musyawarah dalam Sila Keempat Pancasila juga sejalan dengan konsep syura 

dalam Islam, di mana Rasulullah Muhammad SAW sering mengadakan musyawarah dengan para 

sahabatnya dalam menyelesaikan masalah-masalah penting (Aulia 2024). Konsep ini menegaskan 

bahwa keputusan yang diambil melalui musyawarah cenderung lebih bijaksana dan mewakili 

kepentingan semua pihak. Dalam Islam, musyawarah tidak hanya sebagai bentuk partisipasi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk mencapai kesepakatan yang adil dan memperkuat ikatan antara 

anggota masyarakat (Niaborhu, Siburian, and Hulu 2020). 

Dengan demikian, perwujudan Sila Keempat Pancasila tidak hanya membawa manfaat 

dalam membangun sistem demokrasi yang inklusif, tetapi juga sejalan dengan prinsip-prinsip 

Islam yang menekankan keadilan, partisipasi, dan inklusivitas(Aulia 2024) . Hal ini menunjukkan 

bahwa Pancasila yang merupakan dasar negara Indonesia mampu memadukan nilai-nilai 

universal dengan ajaran agama, sehingga memberikan landasan yang kuat bagi pembangunan 

bangsa yang berlandaskan pada keadilan dan kebersamaan. 

Pentingnya Sila Kelima dalam Perspektif Islam 

Sila kelima pada Pancasila, yang menuntut adanya keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia, memiliki relevansi yang besar dalam perspektif Islam. Konsep keadilan sosial dalam 

Islam tidak hanya mencakup distribusi yang adil atas kekayaan, tetapi juga perlindungan seluruh 

hak-hak individu serta sebagai penegak hukum yang adil tanpa pandang bulu (Jamil, Waspodo, 

and Mardeli 2022). Rasulullah SAW telah memberikan contoh nyata dalam menjalankan prinsip 

ini dengan mewajibkan pembagian harta secara merata di antara kaum Muslimin dan menegaskan 

pentingnya menghindari eksploitasi dan penindasan. 

Dalam Islam, keadilan sosial bukanlah sekadar idealisme, tetapi suatu kewajiban yang 

harus dijalankan oleh negara dan masyarakat. Prinsip keadilan ini tercermin dalam ajaran Islam 

yang menegaskan bahwa hak yang sama dimiliki oleh setiap individu untuk memperoleh 

perlakuan yang adil dan layak (Fatihin 2017). Oleh karena itu, menerapkan sila kelima Pancasila 

dalam kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara Indonesia berarti menegakkan prinsip-

prinsip keadilan yang merupakan salah satu nilai utama dalam ajaran Islam. 

Melalui penerapan sila kelima Pancasila, Indonesia dapat menciptakan masyarakat yang 

adil dan harmonis sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Aulia 2024). Kesejahteraan sosial dan 

ekonomi yang merata menjadi tujuan utama dalam menciptakan kedamaian dan stabilitas dalam 

masyarakat. Keadilan sosial juga menjadi fondasi bagi terciptanya kesetaraan dan keadilan bagi 

seluruh negara, tanpa ada pandangan terhadap perbedaan latar belakang, status, atau agama 

(Khotimah 2020). 

Dengan demikian, pentingnya sila kelima Pancasila dalam perspektif Islam adalah untuk 

memastikan bahwa keadilan sosial menjadi pondasi utama dalam berkehidupan berbangsa dan 

bernegara. Menerapkan prinsip ini akan memastikan bahwa setiap individu dapat menikmati hak-

haknya dengan adil dan setiap lapisan masyarakat memiliki kesempatan yang sama untuk 

berkembang. Sejalan dengan ajaran Islam yang mengutamakan keadilan, perwujudan sila kelima 

Pancasila akan memperkuat pondasi negara Indonesia sebagai negara yang adil dan harmonis. 
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Peran Sila Keempat dan Kelima dalam Masyarakat 

Sila keempat dan kelima Pancasila memiliki peran yang sangat krusial dalam membentuk 

dan pengarahan terhadap dinamika sosial, politik, dan ekonomi masyarakat Indonesia. Dalam 

perspektif Pancasila, kedua sila ini mencerminkan prinsip-prinsip demokrasi, partisipasi, serta 

keadilan sosial yang menjadi pondasi dalam pembangunan negara yang adil dan berdaulat 

(Firdaus and Dewi 2021). Pertama-tama, sila keempat Pancasila yang menekankan musyawarah 

merupakan pondasi bagi partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. 

Musyawarah menjadi mekanisme penting untuk memastikan bahwa setiap keputusan yang 

diambil memperhatikan beragam pandangan dan kepentingan masyarakat (Pitaloca et al. 2023). 

Dalam konteks ini, sila keempat memberikan ruang partisipasi yang luas bagi semua lapisan 

masyarakat, sesuai dengan prinsip syura dalam Islam yang menghargai pluralitas dan 

kebersamaan. Dengan adanya musyawarah, setiap individu mempunyai kesempatan untuk 

menyalurkan pendapat dan ikut serta dalam menentukan arah kebijakan yang diambil oleh negara. 

Kedua, sila kelima Pancasila yang menuntut adanya keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia menjadi landasan bagi pembangunan masyarakat yang adil dan merata. Keadilan sosial 

dalam konteks ini mencakup penyaluran yang adil atas kekayaan dan sumber daya, perlindungan 

hak-hak individu, serta penegakan hukum yang adil tanpa pandang bulu (Dewi and Dewi 2021). 

Prinsip keadilan sosial ini selaras dengan ajaran Islam yang menegaskan atas pentingnya 

perlakukan terhadap semua orang dengan adil, tanpa melihat adanya perbedaan status, suku, atau 

agama. Dengan menerapkan sila kelima Pancasila, negara Indonesia bertujuan menciptakan 

lingkungan yang adil dan harmonis, di mana semua warga negara berhak mendapatkan bagian 

yang sama untuk berkembang dan meraih kesejahteraan (Fraulen et al. 2022). 

Dalam praktiknya, peran sila keempat dan kelima Pancasila dapat dilihat dalam berbagai 

aspek kehidupan masyarakat Indonesia. Misalnya, dalam konteks politik, sila keempat 

memungkinkan adanya kesempatan yang lebih luas terkait partisipasi bagi masyarakat dalam 

proses demokrasi, seperti pemilihan umum dan pengambilan keputusan di tingkat lokal maupun 

nasional (Juliana, Putri, and Karunia 2023). Selain itu, sila kelima mendorong upaya pemerintah 

untuk mengimplementasikan kebijakan-kebijakan yang memperkuat jaringan perlindungan sosial, 

mengurangi kesenjangan ekonomi, serta adanya peningkatan pada akses terhadap layanan 

kesehatan dan pendidikan. 

Peran sila keempat dan kelima Pancasila dalam masyarakat tidak hanya terdapat batasan 

pada aspek politik dan ekonomi, tetapi juga mempengaruhi berbagai dimensi kehidupan sosial 

dan budaya. Dalam konteks kehidupan sehari-hari, sila keempat memberikan landasan bagi 

terciptanya komunikasi yang efektif dan kerjasama yang harmonis antara individu, kelompok, dan 

pemerintah. Melalui musyawarah, setiap pihak dapat berperan aktif dalam menyelesaikan 

permasalahan, mencapai konsensus, dan merumuskan kebijakan yang dapat diterima oleh semua 

(Sari and Najicha 2022). Selain itu, peran sila kelima dalam masyarakat juga terlihat dalam upaya 

pemerintah untuk menjamin keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Implementasi 

kebijakan yang bertujuan untuk mengurangi kesenjangan ekonomi, meningkatkan akses terhadap 

pendidikan dan kesehatan, serta melindungi hak-hak individu merupakan manifestasi dari prinsip 

keadilan sosial dalam sila kelima Pancasila (Juliana, Putri, and Karunia 2023). Hal ini membawa 

dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan, sehingga setiap individu 

mendapatkan hak yang sama dalam kesempatan berkembang dan berkontribusi dalam 

pembangunan negara. 

Peran sila keempat dan kelima juga tercermin dalam interaksi sosial antarwarga negara. 

Dengan adanya musyawarah sebagai prinsip dalam pengambilan keputusan, masyarakat 

Indonesia diajarkan untuk menghargai pendapat orang lain, mendengarkan berbagai sudut 

pandang, serta mencapai kesepakatan yang memperhatikan kepentingan bersama. Selain itu, 

keadilan sosial juga mendorong terciptanya sikap saling peduli dan tolong-menolong antarwarga, 

sehingga menciptakan hubungan yang harmonis dan solidaritas yang kuat dalam masyarakat 

(Ramadhan and Najicha 2023). Selanjutnya, peran sila keempat dan kelima dalam masyarakat 

juga memengaruhi pembangunan kultural dan identitas nasional. Dengan mempraktikkan nilai-
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nilai musyawarah dan keadilan sosial, masyarakat Indonesia memperkuat kebersamaan dan 

keragaman budaya dalam membangun identitas nasional yang inklusif dan beragam. Kesadaran 

akan pentingnya musyawarah dan keadilan sosial juga menjadi bagian integral dari kehidupan 

sehari-hari masyarakat, menguatkan kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia (Sari and Najicha 

2022). 

Secara keseluruhan, peran sila keempat dan kelima Pancasila dalam masyarakat tidak 

hanya mengarah pada terwujudnya sistem politik dan ekonomi yang berkeadilan, tetapi juga 

membentuk karakter dan sikap hidup masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Dengan 

memahami dan menerapkan nilai-nilai musyawarah serta keadilan sosial, Indonesia dapat 

melangkah maju sebagai negara yang demokratis, adil, dan sejahtera bagi seluruh rakyatnya. 

Dengan demikian, perwujudan sila keempat dan kelima Pancasila dalam masyarakat tidak hanya 

menjadi prinsip-prinsip hukum positif, tetapi juga menjadi pijakan moral dan etika bagi 

pembangunan bangsa. Melalui partisipasi aktif dan keadilan yang terjamin, diharapkan Indonesia 

dapat mencapai cita-cita bersama sebagai negara yang demokratis, adil, dan sejahtera bagi seluruh 

rakyatnya. 

Sinergi antara Pancasila dan Pandangan Islam 

Perwujudan sila keempat dan kelima Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

menurut pandangan Islam menunjukkan sinergi antara prinsip-prinsip dasar negara dengan nilai-

nilai agama. Pancasila memberikan kerangka yang kokoh bagi kehidupan berbangsa dan 

bernegara, sementara Islam memberikan landasan moral dan spiritual yang mendalam (Darmanto 

2023). Dalam perspektif ini, sila keempat dan kelima Pancasila bukan hanya menjadi prinsip 

hukum positif, tetapi juga menjadi ajaran moral yang dibutuhkan sebagai sarana tercapainya 

keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Sinergi antara Pancasila dan pandangan Islam mencerminkan keselarasan antara prinsip-

prinsip dasar negara dengan nilai-nilai keagama yang dipercaya oleh mayoritas masyarakat 

Indonesia (Rohman 2013). Pancasila, sebagai konstitusi negara, memberikan kerangka yang 

kokoh bagi kehidupan berbangsa dan bernegara, sementara Islam memberikan landasan moral 

dan spiritual yang mendalam untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut. Dalam perspektif ini, sila 

keempat dan kelima Pancasila tidak hanya menjadi prinsip hukum positif yang dijalankan oleh 

negara, tetapi juga menjadi ajaran moral yang diperlukan guna mencapai keadilan dan 

kesejahteraan untuk setiap rakyat Indonesia (Mutmainnah 2010). 

Sila keempat Pancasila, yang menekankan musyawarah dalam pengambilan keputusan, 

sejalan dengan prinsip syura dalam Islam. Konsep musyawarah yang dijunjung tinggi dalam 

Islam menjadi landasan bagi partisipasi aktif dan adil dalam proses pembentukan kebijakan 

(Yusdiyanto 2017). Rasulullah Muhammad SAW memberikan contoh dengan sering melakukan 

musyawarah dengan para sahabatnya dalam menyelesaikan berbagai masalah, menegaskan bahwa 

keputusan yang diambil melalui musyawarah cenderung lebih bijaksana dan mewakili 

kepentingan semua pihak (Suyahmo 2015). Dalam konteks ini, perwujudan sila keempat 

Pancasila memberikan ruang partisipasi bagi seluruh lapisan masyarakat, sesuai dengan ajaran 

Islam yang menghargai pluralitas dan kebersamaan. 

Sementara itu, sila kelima Pancasila, yang menuntut adanya keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia, juga selaras dengan prinsip-prinsip keadilan dalam syariat Islam. Konsep 

keadilan sosial dalam Islam mencakup distribusi yang adil atas kekayaan, perlindungan terhadao 

hak-hak individu, dan menegakkan hukum yang adil tanpa pandang bulu. Rasulullah SAW 

mewajibkan pembagian harta secara merata di antara kaum Muslimin dan menegaskan 

pentingnya menghindari eksploitasi dan penindasan (Juliana, Putri, and Karunia 2023). Dengan 

menerapkan sila kelima Pancasila, Indonesia dapat menciptakan masyarakat yang adil dan 

harmonis sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Melalui sinergi antara Pancasila dan pandangan Islam, Indonesia dapat mencapai tujuan-

tujuan mulia yang diamanatkan oleh konstitusi dan nilai-nilai agama. Prinsip-prinsip Pancasila 

menjadi panduan bagi pembangunan negara yang berlandaskan keadilan, demokrasi, dan 
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kesejahteraan, sementara nilai-nilai Islam memberikan kedalaman moral dan spiritual yang 

memperkuat landasan tersebut (Khotimah 2020). Dengan demikian, perwujudan sila keempat dan 

kelima Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sesuai dengan pandangan Islam 

bukan hanya menjadi kewajiban konstitusional, tetapi juga menjadi landasan moral yang 

memperkokoh persatuan dan keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. 

 

4. SIMPULAN 

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perwujudan sila keempat dan kelima 

Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara menurut pandangan Islam menunjukkan 

adanya sinergi yang kuat antara prinsip-prinsip dasar negara dan nilai-nilai agama. Sila keempat 

yang menekankan musyawarah sejalan dengan prinsip syura dalam Islam, sedangkan sila kelima 

yang menuntut keadilan sosial sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dalam ajaran Islam. 

Pancasila memberikan kerangka yang kokoh bagi kehidupan berbangsa dan bernegara 

dengan prinsip-prinsip demokrasi, pluralisme, dan keadilan, sementara Islam memberikan 

landasan moral dan spiritual yang mendalam untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. Perwujudan 

sila keempat dan kelima Pancasila tidak hanya menjadi prinsip hukum positif yang dijalankan 

oleh negara, tetapi juga menjadi ajaran moral yang diperlukan untuk mencapai keadilan dan 

kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Dalam konteks pandangan Islam, sila keempat dan kelima Pancasila, yaitu "Kerakyatan 

yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan" dan "Keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia", memiliki relevansi dan kepentingan yang sangat besar. Sila 

keempat menekankan pentingnya musyawarah dalam pengambilan keputusan, sejalan dengan 

konsep syura dalam Islam. Sementara sila kelima menuntut adanya keadilan sosial bagi seluruh 

rakyat Indonesia, sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dalam Islam. 

Perwujudan kedua sila ini tidak hanya menggambarkan prinsip-prinsip demokrasi dan 

keadilan, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai Islam yang mendasari kehidupan bermasyarakat 

dan bernegara. Dalam praktiknya, hal ini tercermin dalam ruang partisipasi yang diberikan 

kepada seluruh lapisan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, serta dalam upaya 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan menghargai keberagaman. 

Dengan memadukan nilai-nilai Pancasila dengan ajaran Islam, Indonesia dapat mencapai 

tujuan-tujuan mulia dalam terciptanya masyarakat yang adil, demokratis, dan sejahtera. Sinergi 

antara prinsip-prinsip dasar negara dengan nilai-nilai agama akan memperkuat fondasi negara 

Indonesia sebagai negara yang berlandaskan pada keadilan, persatuan, dan kebersamaan. Maka, 

perwujudan sila keempat dan kelima Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sesuai 

dengan pandangan Islam bukan hanya menjadi kewajiban konstitusional, tetapi juga menjadi 

landasan moral yang memperkuat persatuan dan keadilan untuk seluruh rakyat Indonesia. 

Dengan memahami dan diterapkannya nilai-nilai Pancasila dalam konteks pandangan 

Islam, Indonesia dapat menciptakan masyarakat yang adil, demokratis, dan harmonis. Sinergi 

antara Pancasila dan Islam menjadi pondasi yang kokoh untuk memperkuat persatuan, 

keberagaman, dan keadilan dalam bangsa ini. Oleh karena itu, penting bagi negara dan 

masyarakat Indonesia untuk terus menjaga dan mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila 

dengan memperhatikan nilai-nilai agama, terutama Islam, sebagai bagian integral dari identitas 

dan kehidupan berbangsa dan bernegara. 
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